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BAB III 
 

METODOLOGI PENELITIAN 
3.1 Metodologi 

Penelitian ini akan menggunakan metode penelitian deskriptif dengan 

pendekatan campuran atau biasa disebut mix method dimana merupakan 

³PHWRGH SHQHOLWLaQ GHQJaQ PHQJNRPELQaVLNaQ aQWaUa GXa PHWRGH SHQHOLWLaQ 

sekaligus, yaitu kuantitatif dan kualitatif dalam suatu kegiatan penelitian, 

sehingga akan diperoleh data yang lebih komprehensif, valid, reliabel, dan 

REMHNWLI´ (SXJL\RQR GaOaP HaPLGaK, 2015). ³MHWRGH SHQHOLWLaQ NXaQWLWaWLI 

adalah metode penelitian yang menggunakan proses data-data yang berupa 

angka sebagai alat menganalisis dan melakukan kajian penelitian, terutama 

PHQJHQaL aSa \aQJ VXGaK GL WHOLWL´ (KaVLUaP, 2008). SHGaQJNaQ ³SHQHOLWLaQ 

kualitatif merupakan penelitian yang digunakan untuk menyelidiki, 

menemukan, menggambarkan, dan menjelaskan kualitas atau keistimewaan 

dari pengaruh social yang tidak dapat dijelaskan, diukur atau digambarkan 

PHOaOXL SHQGHNaWaQ NXaQWLWaWLI´ (SaU\RQR, 2010). 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif, baik dari 

kuantitatif maupun kualitaWLI. ³MHWRGH SHQHOLWLaQ GHVNULSWLI aGaOaK PHWRGH 

riset yang dipergunakan dalam memperjelas tentang gejala sosial melalui 

berbagai variable yang saling berkaitan antara satu dengan lainnya. Dalam 

penulisannya, ia menambah bahwa penelitian deskriptif tidak membutuhkan 

hipotesis, lantaran pengujian serta penulisannya baru akan dilakukan setelah 

WHUMXQ GL OaSaQJaQ´ (WLGRGR GaQ MXNKWaU, 2000). 

 

3.2 Variabel Penelitian dan Pengukurannya 

3.2.1 Variabel Penelitian 

“Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 

WHQWaQJ KaO WHUVHEXW, NHPXGLaQ GLWaULN NHVLPSXOaQQ\a´ (SXJL\RQR, 2016:38). 

Variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah bauran promosi(X), 

yaitu sales promotion (X1), public relation (X2), dan direct marketing (X3) 
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sebagai variable utama dalam menentukan efektifitas Instagram sebagai 

media promosi bagi KUY! kafe (Y). 

3.2.2 Pengukuran 

Pengukuran sangat diperlukan dalam suatu penelitian untuk 

menentukan faktor-IaNWRU GaOaP YaULaEOH WHUNaLW. ³PHQJXNXUaQ aGaOaK suatu 

kegiatan atau upaya yang dilakukan untuk memberikan angka-angka pada 

suatu gejala atau peristiwa ataupun benda, sehingga hasil dari pengukuran 

WHUVHEXW aNaQ VHOaOX EHUXSa aQJNa´ (PXUwanti, 2008:4). Adapun penelitian 

LQL aNaQ PHQJJXQaNaQ ³VNaOa SHQJXNXUaQ OLNHUW´ NaUHQa GLaQJJaS OHELK 

FRFRN GHQJaQ YaULaEOH \aQJ aNaQ GLWHOLWL. ³SNaOa OLNHUW PHUXSaNaQ VNaOa 

yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi sesesorang 

atau sekelRPSRN RUaQJ PHQJHQaL IHQRPHQa VRVLaO´ (SXJL\RQR, 2013:32). 

Pengukuran yang dilakukan dari variable dalam penelitian ini adalah: 

 
Tabel 3.1 Variabel, Sub-variabel, dan Skala Pengukuran 

 

No. Variabel Sub variabel Nomor Pengukuran 
 
 

1 

 
 
Sales promotion 

Attention 1, 2, 3  
 
Likert Interest 4, 5, 6 

Desire 7, 8 
Action 9, 10 

 
 

2 

 
 
Public Relation 

Attention 1, 2  
 
Likert 

Interest 3, 4 
Desire 5, 6 
Action 7, 8 

 
 

3 

 
 
Direct Marketing 

Attention 1, 2, 3  
 
Likert 

Interest 4, 5, 6 
Desire 7, 8 
Action 9, 10 

 

3.3 Tahap – tahap Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti profil pelanggan KUY! kafe 

dan efektivitas pemasaran media sosial Instagram yang dilakukan KUY! kafe 

melalui beberapa tahapan, diantaranya : 

1. Mengidentifikasi rumusan masalah yang akan diteliti 
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2. Menyusun desain penelitian 

3. Mengidentifikasi dan menentukan variable penelitian 

4. Membuat pertanyaan serta pernyataan untuk wawancara dan kuisioner 

5. Mengumpulkan data kuisioner dan melakukan wawancara 

6. Mengolah dan menganalisis data Kuesioner dan wawancara tersebut 

7. Menyimpulkan hasil penelitian 
 
 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

MHQXUXW SXJL\RQR, ³WHNQLN SHQJXPSXOaQ GaWa PHUXSaNaQ OaQJNaK 

yang paling penting karena tujuan utama dari penelitian adalah untuk 

memperoleh data. Pengumpulan data dapat dilakukan dengan dilakukannya 

observasi (pengamatan), interview (wawancara), kuisioner (angket), ataupun 

GRNXPHQWaVL´ (SXJL\RQR, 2015, S. 193). AGaSXQ WHNQLN SHQJXPSXOaQ GaWa 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

3.4.1 Wawancara 

WaZaQFaUa PHUXSaNaQ ³SHUWHPXaQ \aQJ GLOaNXNaQ ROHK GXa RUaQJ 

untuk bertukar informasi maupun suatu ide dengan cara tanya jawab, 

sehingga dapat dikerucutkan menjadi sebuah kesimpulan atau makna dalam 

WRSLN WHUWHQWX´ (EVWHUEHUJ GaOaP SXJL\RQR, 2015:72). WaZaQFaUa GaSaW 

dilakukan secara terstruktur maupun tidak terstruktur dan dapat dilakukan 

dengan cara bertemu langsung (tatap muka) ataupun melalui jaringan telepon. 

Tahap-tahap pengumpulan data dengan teknik wawancara yang digunakan 

untuk penelitian ini : 

1. Menyusun daftar pertanyaan 

2. Memilih narasumber yang terpercaya dan berpengalaman 

3. Menentukan waktu dan lokasi wawancara 

4. Melaksanakan kegiatan wawancara 

5. Melakukan dokumentasi 

6. Mencatat dan merekap hasil wawancara 

3.4.2 Kuesioner 

³KXHVLRQHU PHUXSaNaQ WHNQLN SHQJXPSXOaQ GaWa \aQJ GLOaNXNaQ 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
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NHSaGa UHVSRQGHQ XQWXN GLMaZaE´ (SXJL\RQR, 2013: 199). KXHVLRQHU GaSaW 

diberikan secara langsung ataupun melalui pos atau internet. 

Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini ditujukan kepada 

pelanggan KUY! kafe untuk mengetahui profil mereka dan efektivitas 

Instagram sebagai media promosi dari KUY! kafe. 

Kuesioner dalam penelitian ini akan menggunakan skala Likert, 

dimana responden harus menandai setuju atau tidak setujuan semua 

pernyataan yang telah disediakan oleh peneliti. Bobot nilai yang digunakan 

disetiap pernyataan : 1) Sangat tidak setuju, 2) Tidak setuju, 3) Ragu-ragu, 

4)Setuju, 5) Sangat setuju. 

 
3.4.3 Observasi 

³OEVHUYaVL PHUXSaNaQ VXaWX WHNQLN SHQJXPSXOaQ GaWa \aQJ 

dilakukan dengan cara melakukan pengamatan secara diteliti serta 

melakukan pencataWaQ VHFaUa VLVWHPaWLV´ (BaVURZL, 2012). DaOaP 

pengumpulan data, ³REVHUYaVL dibagi menjadi dua yaitu partisipan dan non- 

partisipan. Penelitian ini menggunakan jenis observasi non-SaUWLVLSaQ´. 

Observasi dilakukan dengan mengamati kegiatan promotion mix yang 

dilakukan oleh KUY! kafe melalui media sosial Instagram. 

 
Menurut Sugiyono (2015:137), ³MHQLV data terdiri dari data primer dan 

data VHNXQGHU´ (Sugiyono, 2015:137). ³DaWa primer adalah sumber data yang 

langsung memberikan data kepada pengumpul GaWa´. DaWa SULPHU GLGaOaP 

penelitian ini didapat dari hasil wawancara dengan pihak KUY! kafe dan 

kuesioner yang diberikan kepada pelanggan KUY! kafe. Data tersebut lalu 

akan dianalisis dan dijabarkan oleh peneliti dalam bentuk deskripsi/tulisan. 

Sedangkan, ³GaWa VHNXQGHU aGaOaK VXPEHU GaWa \aQJ WLGaN OaQJVXQJ 

PHPEHULNaQ GaWa NHSaGa SHQJXPSXO GaWa´ (SXJL\RQR, 2015:137). DaWa 

sekunder dalam penelitian ini didapat dari hasil observasi media sosial 

Instagram dari KUY! kafe berdasarkan jumlah follower dan unggahan serta 

interaksi di laman tersebut. 
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3.5 Metode Analisis Data 

³AQaOLVLV GaWa GLJXQaNaQ XQWXN PHQJaWXU XUXWaQ GaWa, 

mengorganisasikannya kedalam suatu pola, kategori dan satuan uraian GaVaU´ 

(Sugiyono, 2014). Data yang telah terkumpul dari hasil kuesioner akan 

GLaQaOLVLV PHQJJXQaNaQ aQaOLVLV GHVNULSVL. ³AQaOLVLV GHVNULSVL PHUXSaNaQ 

statistik yang digunakan untuk menganalisa data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku 

XQWXN XPXP aWaX JHQHUaOLVaVL´ ( SXJL\RQR, 2017). AGaSXQ GaUL KaVLO analisis 

data kuesioner tersebut, akan diverifikasi kembali dengan hasil wawancara 

dengan pihak KUY! sehubungan dengan apakah Instagram merupakan media 

promosi yang efektif yang dapat menarik pelanggan untuk datang. 

 

3.6 Populasi dan Teknik Sampling 

³PRSXOaVL aGaOaK ZLOa\aK JHQHUaOLVaVL \aQJ WHUGLUL aWaV REMHN aWaX 

subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dLSHOaMaUL GaQ NHPXGLaQ GLWaULN NHVLPSXOaQQ\a´ 

(Sugiyono, 2016:80). 

Pelanggan yang pernah mengunjungi KUY! kafe menjadi subyek 

SHQHOLWLaQ \aQJ GLMaGLNaQ SRSXOaVL GaOaP SHQHOLWLaQ LQL. DL VLVL OaLQ, ³VaPSHO 

merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

WHUVHEXW´ (SXJL\RQR, 2012:91). ³THNQLN VaPSOLQJ aGaOaK WHNQLN \aQJ 

pengambilan sampel, dimana untuk menentukan sampel yang digunakan 

GaOaP SHQHOLWLaQ, WHUGaSaW EHUEaJaL WHNQLN VaPSOLQJ \aQJ GLJXQaNaQ´ 

(Sugiyono, 2016:81). Penelitian ini menggunakan teknik non-probability 

VaPSOLQJ. ³NRQ-probability sampling adalah teknik pengambilan sampel 

yang tidak memberi peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau 

anggota populasi untuk dipilih menjadi VaPSHO´ (Sugiyono, 2016:82). Teknik 

non-probability sampling yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu 

purposive VaPSOLQJ. ³Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel 

dengan pertimbangan tertentu yang dianggap mempunyai hubungan erat 
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GHQJaQ SRSXOaVL´ (SXJL\RQR Galam Peluppesy, 2018). Pengambilan sampel 

tersebut harus sesuai dengan kriteria sebagai berikut : 

1. Merupakan pelanggan yang sudah pernah mengunjungi dan 

melakukan pembelian di KUY! kafe. 

2. Pelanggan yang memiliki Instagram 

3. Berusia di atas 15 tahun 

Penelitian ini dilakukan dengan cara memberikan kuesioner kepada 

pelanggan yang pernah mengunjungi KUY! kafe. Peneliti menetapkan 

populasi berdasarkan jumlah orang yang mengunjungi KUY! kafe dalam 

sehari. Pelanggan KUY! kafe berjumlah kurang lebih 50 orang dalam sehari. 

Namun karena keterbatasan waktu, peneliti menetapkan waktu yang harus 

dipakai untuk menentukan populasi adalah 5 hari. Jadi populasi yang peneliti 

tentukan adalah 250 orang. Sedangkan untuk pengambilan sampel sendiri 

yang memenuhi kriteria, peneliti menetapkan jika harus minimal 30% dari 

jumlah populasi. Dalam hal ini, berarti sampel yang harus peneliti ambil 

adalah minimal 75 orang (30% x 250). 

 

3.7 Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian serta pengumpulan data seperti wawancara dan kuisioner 

dalam penelitian ini dilakukan pada bulan Maret di KUY! Kafe. 


